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Abstract
This community service program aims to improve MSME financial 
management, by increasing knowledge of financial planning and sharia 
stock investment. Participants are STIE EKUITAS entrepreneurial 
students consisting of 21 entrepreneurs. The service method adopts the 
concept of Plan, Do, Check, Action (PDCA), problem solving 101 (Ken 
Watanabe) and the capital market education model which is the result of 
the previous team’s research. The results of the PKM evaluation showed 
an increase in knowledge, but in advanced and practical material the 
knowledge of participants did not increase significantly. In the next 
service program, a more integrated and structured educational model 
is needed, involving various parties such as practitioners, academics, 
communities, the Indonesia Stock Exchange and securities companies, so 
that the program is more effective.

Kata Kunci: UMKM, Mahasiswa 
wirausaha, Emergency fund dan 
Saham syariah

Abstrak
Program pengabdian ini bertujuan untuk memperbaiki tata kelola 
keuangan UMKM, dengan meningkatkan pengetahuan perencanaan 
keuangan dan investasi saham syariah. Peserta program adalah 
mahasiswa wirausaha STIE EKUITAS (Studepreneur) yang terdiri dari 
21 wirausaha. Metode pengabdian mengadopsi konsep Plan, Do, Check, 
Action (PDCA), problem solving 101 (KenWatanabe) dan model edukasi 
pasar modal yang merupakan hasil penelitian tim sebelumnya. Hasil 
evaluasi PkM menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan, akan 
tetapi pada materi praktik transaksi, implementasi analisis teknikal, 
dan fundamental yang bersifat advance dan praktikal, pengetahuan 
peserta tidak meningkat secara signifikan. Pada program pengabdian 
selanjutnya dibutuhkan model edukasi yang lebih terintegrasi dan 
terstruktur, dengan melibatkan berbagai pihak seperti praktisi, 
akademisi, komunitas, Bursa Efek Indonesia dan perusahaan sekuritas, 
sehingga program lebih efektif.
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1. PENDAHULUAN 
Buruknya tata kelola keuangan disinyalir 

menjadi penyebab sulitnya UMKM berkembang, 
dan tidak siap menghadapi situasi tidak terduga 
seperti pandemi Covid-19. Data BPS tahun 
2019, menunjukkan permasalahan terbanyak 
yang dihadapi UMKM terkait dengan keuangan 
khususnya permodalan. Beberapa penelitian 
menunjukkan buruknya tata kelola UMKM, 
seperti penelitian yang dilakukan (Asnahwati 
& Risman, 2018; Sailendra, Suratno dan 
Tampubolon, 2020) menyatakan para pelaku 
UMKM tidak memiliki pengetahuan mengenai 
tata kelola keuangan yang baik. Gambar 1 
menunjukkan berbagai permasalahan yang 
dihadapai UMKM.

Berdasarkan data BPS pada gambar 1, 
kendala permodalan menjadi permasalahan 
terbanyak yang dihadapi pelaku UMKM 
yaitu sebanyak 29.33%, bahkan banyak dari 
mereka sudah menjalankan bisnis cukup lama, 
akan tetapi masih berkutat dengan masalah 
permodalan. Hasil survei Asian Development 
Bank menunjukkan 48.8 % UMKM harus menutup 
usahnya dimasa pandemi, dan 52,4 % sudah 
tidak memiliki uang tunai dan tabungan. Kondisi 
demikian juga dialami kelompok mahasiswa 
wirausaha STIE EKUITAS (Studepreneur), bahkan 
beberapa anggota menyatakan mengalami 
kesulitan keuangan sejak awal masa pandemi. 
Keadaan ini semakin menunjukkan buruknya 
tata kelola keuangan anggota studepreneur 
yang merupakan pelaku UMKM, seharusnya jika 
mereka mengelola likuiditas bisnis dengan baik, 
pada awal masa pandemi tidak akan mengalami 
kesulitan keuangan. 

Gambar 1 Pemasalahan UMKM (BPS, 2018)

Hasil survei menunjukkan dari 21 anggota 
studepreneur (Kelompok mahasiswa wirausaha 
STIE EKUITAS) yang merespon, 1 orang 
menyatakan tidak rutin menyisihkan dana 
darurat, 19 tidak menyisihkan sama sekali, dan 
1 orang menyatakan tidak paham sama sekali 
konsep dana darurat dan investasi. Selain itu 2 
anggota studepreneur tidak paham membuat 
laporan keuangan, 17 anggota tidak paham 
investasi pada pasar modal syariah.

Pada dasarnya dana darurat dan investasi 
harus dipahami dengan baik oleh pelaku usaha, 
dan seharusnya sudah disisihkan sebelumnya 
secara rutin oleh para pelaku UMKM. Selama 
masa krisis akibat Covid-19, dana darurat dan 
investasi semakin dirasa sangat diperlukan. 
Keberadaan dana darurat menurut beberapa 
ahli perencanaan keuangan, diantaranya Ghozie 
(2013) menyatakan jumlah minimal dana darurat 
adalah 12 kali pengeluaran bulanan, sehingga 
pelaku usaha dapat bertahan setidaknya dalam 
1 tahun masa krisis. Jika keberadaan dana 
darurat sebanyak 12 kali dari biaya operasional, 
terpenuhi oleh setiap anggota studepreneur, 
kondisi kesulitan keuangan yang dialami saat ini, 
sejak awal terjadinya krisis tentunya tidak akan 
terjadi. 

Dari sisi investasi, literasi pasar modal 
khususnya pasar modal syariah para anggota 
studepreneur sangat rendah, terbukti dari hasil 
survei yang menunjukkan 4 anggota memiliki 
akun namun tidak digunakan, dan 17 anggota 
tidak paham investasi pasar modal serta tidak 
memiliki akun pasar modal. Rendahnya literasi 
keuangan inilah yang menyebabkan minat 
investasi rendah.  Cole, S., Sampson, T. & Zia 
(2011) menyatakan pengetahuan keuangan 
yang baik membuat seseorang dapat melakukan 
pengelolaan secara baik juga. Oehler & Horn 
(2019) menemukan ibu rumah tangga dengan 
pemahaman financial yang lebih baik akan 
menghasilkan keuntungan yang lebih banyak 
dalam berinvestasi. Kimiyaghalam & Yap 
(2017) literasi keuangan yang baik menjadi 
faktor penentu keberhasilan pengambilan 
keputusan investasi sebagai upaya memperoleh 
pendapatan.

Selain literasi pasar modal yang rendah, 
hasil survei tim pada penelitian terdahulu 
juga menunjukkan adanya anggapan transaksi 
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di pasar modal bertentangan dengan syariat 
Islam (haram). Hal ini bisa menjadi pemicu 
keengganan mahasiswa untuk berinvestasi 
di pasar modal, padahal regulator sudah 
memfasilitasi bagi masyarakat muslim untuk 
berinvestasi di pasar modal syariah.  Penelitian 
yang dilakukan Shafron (2019) menunjukkan 
ketersediaan produk syariah telah mampu 
mendorong keterlibatan masyarakat Malaysia 
yang mayoritas muslim untuk berinvestasi 
di pasar modal. Adanya program pelatihan 
dan pendampingan ini diharapkan dapat 
memberikan inside baru kepada mahasiswa 
wirausaha STIE EKUITAS untuk meningkatkan 
pengetahuan mereka tentang pasar modal 
syariah, sehingga dapat memperbaiki persepsi 
negatif terhadap pasar modal.

Keberadaan Investasi saham syariah 
dapat dijadikan sebagai alternative cash flow 
yang diperlukan para pelaku UMKM untuk 
memperkuat likuiditas bisnis mereka.  Jika 
diperusahaan besar terdapat bagian treasury 
yang menjalankan fungsi investasi untuk 
menjaga likuiditas perusahaan, mengapa 
tidak hal ini diadopsi oleh para pelaku 
UMKM khususnya anggota studepreneur yang 
memiliki latar belakang pengetahuan yang 
cukup dibidang manajemen. Beberapa hasil 
penelitian menunjukkan pentingnya melakukan 
pengelolaan cash yang baik untuk keberlanjutan 
dan perkembangan bisnis  UMKM (Utama & 
Arisanti, 2021; Sari, 2020; Herleni & Tasman, 
2019).

Berdasarkan akar permasalahan yang 
dihadapai anggota studepreneur, maka tim 
merancang program pengabdian yang memiliki 
target dan luaran berupa peningkatan skill, 
knowledge dan ability mitra, dalam menjaga 
likuiditas bisnis melalui implementasi dana 
darurat dan investasi saham syariah, guna 
menjaga dan meningkatkan cash serta 
cashflow mereka . Diharapkan melalui program 
pengabdian ini, mitra memiliki kesiapan dana 
darurat dan kemampuan investasi yang baik, 
sehingga mampu meningkatkan likuiditas 
bisnis mereka untuk menghadapi situasi di luar 
dugaan, seperti krisis yang disebabkan pandemi 
Covid-19 saat ini. 

2. METODE 
Metode yang digunakan dalam program 

pengabdian ini, mengadopsi beberapa teori 
dan konsep. Konsep utama dalam metode 
pelaksanaan adalah konsep Siklus PDCA yang 
dikembangkan oleh William Edward Deming 
pada tahun 1950. Pada dasarnya konsep PDCA 
merupakan tahapan pembelajaran/perbaikan 
secara berkesinambungan untuk mendapatkan 
kinerja maksimal. Hasil penelitian yang dilakukan  
Realyvásquez-Vargas, Arredondo-Soto, Carrillo-
Gutiérrez, & Ravelo (2018) menyatakan 
bahwa PDCA merupakan suatu alat yang dapat 
diterapkan untuk pengendalian produk cacat. 
Silva, Medeiros, & Vieira (2017) menemukan 
konsep PDCA dapat menjadi alat yang dapat 

Gambar 2 Metode Pelaksanaan Program Pengabdian
Sumber: Hasil Review Beberapa Artikel
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membantu perusahaan melakukan perbaikan 
secara berkesinambungan. Maruta (2012) 
menunjukkan kegunaan siklus PDCA dalam 
meningkatkan pencapaian kerja, pengetahuan, 
serta dalam memelihara kemampuan inovasi 
pekerja. Penerapan siklus PDCA membantu 
meningkatkan kinerja perusahaan secara 
berkesinambungan (Jones, Parast, & Adams, 
2010). Sangpikul (2017) menyatakan PDCA 
merupakan siklus yang menghasilkan manfaat 
pembelajaran yang sistematis bagi instruktur 
dalam mengambil tindakan lebih lanjut pada 
pengajaran perbaikan. Berdasarkan hasil-hasil 
penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan 
konsep PDCA sebagai alat yang berisikan 
tahapan yang dapat digunakan untuk proses 
pemebelajaran ataupun perbaikan secara 
berkesinambungan untuk mendapatkan hasil 
yang lebih baik. Gambar 2 menjelaskan metode 
serta tahapan  pelaksanaan program pengabdian.

Tahapan konsep PDCA terdiri dari Plan, 
Do, Check, dan Act, pada tahap Plan digunakan 
konsep dari problem solving 101 (Watanabe, 
2009) untuk menemukan akar permasalahan 
dan solusi permasalahan. Selanjutnya 
melakukan program pengabdian sebagai upaya 
mengatasi masalah. Program pengabdian akan 
menggunakan model yang merupakan hasil 
penelitian kami  sebelumnya yaitu model edukasi 
pasar modal dan perencanaan keuangan . Pada 
tahap check akan dilakukan pengukuran kembali 
menggunakan indikator yang telah ditetapkan, 
dengan cara wawancara terhadap peserta. Tahap 
check adalah tindak lanjut hasil pengabdian 
berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan ini akan dilaksanakan dengan 

mengadopsi konsep PDCA, sehingga akan 
melalui beberapa tahap. Kegiatan dilaksanakan 
sejak Maret 2020- Mei 2021.  Dengan melibatkan 
25 peserta program. Berikut tahapan dalam 
program PKM.

Tahap 1: Plan
Dalam fase ini akan dilakukan pengumpulan 

data untuk menemukan masalah dan strategi 
menyelesaikan masalah (solusi). Pada tahap 
ini kami menggunakan konsep dari Watanabe 
problem solving 101 (problem solving kids). 

Gambar 3 Problem Solving 101
Sumber: Watanabe (2009)

Pada tahap awal (Tahap 1: Understand 
the situation) tim mencoba mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi anggota 
studepreneur dengan melakukan pengamatan 
dan survei. Pada tahap ini tim menemukan 
permasalahan kesulitan keuangan yang dialami 
anggota studepreneur dalam menjalankan bisnis 
dimasa pandemi, bahkan sejak awal terjadi 
pandemi. Kesulitan keuangan memang wajar 
dialami setiap pelaku bisnis dimasa krisis, hal 
yang tidak wajar adalah hal tersebut terjadi di 
awal krisis. Dugaan sementara permasalahan 
tersebut di picu oleh buruknya pengelolaan 
keuangan bisnis. Godzie (2013 menyatakan 
pentingnya melakukan perencanaan keuangan, 
selain itu juga   Keown, Martin, & Petty ( 
2014) menjelaskan aktivitas keuangan pada 
perusahaan salah satuya adalah investasi yang 
diharapkan nantinya dapat menghasilkan return, 
dan beberapa ahli mengemukakan pentingya 
pencatatan keuangan dalam bisnis. Berdasarkan 
pendapat para ahli tersebut maka pada tahap 
selanjutnya menemukan akar permasalahan 
(Tahap 2: Identify the root couse of the 
problem), dengan cara melakukan  survei untuk 
konfirmasi dugaan sementara yang fokus pada 
perencanaan keuangan, investasi dan pencatatan 
keuangan. Survei awal ini melibatkan 21 anggota 
studepreneur. Secara umum dapat dikatakan 
perencanaan keuangan anggota sangat buruk. 
Terdapat 19 anggota tidak menyisihkan dana 
darurat, hanya 1 orang menyisihkan, akan tetapi 
itupun tidak rutin, sehingga wajar jika hampir 
semua anggota mengalami kesulitan keuangan 
dalam menjalankan bisnis mereka sejak awal 
pandemi. Sedangkan 1 orang lagi sama sekali 
tidak memahami dana darurat. Pengelolaan 
bisnis yang buruk juga terlihat dari keengganan 
mereka mecatat transaksi dan membuat laporan 
keuangan. 16 anggota tidak membuat laporan 
keuangan. Survei juga menunjukkan mereka 
tidak mengenal investasi pasar modal, padahal 
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ini bisa jadi alternatif mereka dalam menambah 
cashflow dari bisnis yang mereka jalani. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa dugaan 
permasalahan buruknya perencanaan keuangan 
terkonfirmasi.  Tabel 1 menunjukkan hasil survei 
perencanaan keuangan dan investasi.

Setelah akar permasalahan ditemukan maka 
pada tahap perancanaan selanjutnya disusun 
program sebagai solusi dari permasalahan 
(Tahap 3: Develop and Effective Action Plan). 
Berdasarkan hasil survei terdapat 3 alternatif 
solusi permasalahan yaitu perencanaan 
keuangan, investasi pasar modal dan pencatatan, 
dari 3 alternatif solusi ini tim pengabdian 
memilih pendampingan perencanaan keuangan 
dan investasi saham syariah (permasalahan pada 

pertanyaan survei 1 dan 2) hal ini dikarenakan 
keahlian tim pengabdian yang sesuai dengan 
2 (dua) alternatif solusi tersebut (Tahap 4: 
Execute and modify) .Tim telah menyiapkan 
model edukasi pasar modal yang diperoleh dari 
hasil penelitian sebelumnya, selain itu tim juga 
telah menyusun indikator yang digunakan untuk 
tahap evaluasi (Act) dalam mengukur efektivitas 
pelaksanaan program pengabdian. Kriteria akan 
di kelompokam menjadi 2 (dua) yaitu tingkat 
pemahaman perencanaan keuangan dan tingkat 
pemahaman investasi pasar modal syariah. Tabel 
2 (dua) berisikan informasi mengenai kriteria, 
indikator untuk setiap kriteria dan penjelasan 
untuk setiap indikator.

Tabel 1 Hasil Survei Perencanaan Keuangan dan Investasi

No Keterangan
Kondisi Sebelum Program Pengabdian

Sangat 
baik Baik Cukup Buruk Sangat 

buruk
1 Apakah anda menyisihkan dana darurat      
 a. Menyisihkan secara rutin dengan jumlah 

tetap      
 b. Menyisihkan secara rutin dengan jumlah 

tidak tetap      
 c. Menyisihkan tidak rutin   1   
 d. Tidak menyisihkan    19  
 e. Tidak paham sama sekali     1
2 Apakah  anda memiliki Akun aktif di pasar 

modal syariah      
 a. Memiliki dan aktif berinvestasi      
 b. Memiliki, aktif namun tidak rutin berinvestasi      
 c. Memiliki namun tidak aktif     4   
 d. Tidak  paham investasi pasar modal dan 

tidak memiliki akun     17  
 e. Tidak Berminat berinvestasi di pasar modal     
3 Apakah anda membuat laporan keuangan      
 a. Membuat lengkap    
 b. Hanya cashflow saja  2    
 c. Hanya cashflow, tapi tidak rutin mencatat   1   
 d. Paham tapi,tidak mencatat    16  
 e. Tidak paham      2 

Sumber : Data survei diproses oleh penulis



215

Rinaldo dan Puspita - Implementasi Emergency Fund ... 

Warta LPM, Vol. 25, No. 2, April 2022

Tabel 2 Indikator Penilaian Program

Kriteria Indikator Penilaian Keterangan
Tingkat 
pemahaman 
perencanaan 
keuangan

a. Pemahaman membuat 
laporan keuangan.

Indikator ini mengukur tingkat kemampuan peserta 
membuat laporan cashflow dari hasil usahanya.

b. Pemahaman menyusun 
perencanaan keuangan.

Indikator ini mengukur kemampuan peserta 
mengalokasikan cashflow pada setiap pos dalam tabel 
perencanaan keuangan.

Tingkat 
pemahaman 
investasi 
saham syariah

a. Pemahaman konsep 
dasar investasi.

Indikator ini mengukur pengetahuan peserta terhadap 
definisi, manfaat, instrument investasi.

b. Pemahanan dasar 
pasar modal syariah.

Indikator ini mengukur pemahaman terhadap definisi, 
struktur, peran, manfaat dan risiko investasi di pasar 
modal syariah, khususnya saham syariah.

c. Pengetahuan produk 
pasar modal syariah.

Indikator ini mengukur pengetahuan peserta akan 
produk pasar modal syariah.

d. Pengetahuan kebijakan 
pasar modal syariah.

Indikator ini mengukur kebijakan-kebijakan transaksi 
dan proses screening saham emiten syariah.

e. Pengetahuan proses 
transaksi pasar modal 
syariah.

Indikator ini mengukur pemahaman peserta mengenai 
proses transaksi di pasar modal syariah.

f. Pemahaman teknik 
analisis fundamental.

Indikator ini mengukur pengetahuan peserta dalam 
melakukan analisis fundamental.

g. Pemahaman teknik 
analisis teknikal.

Indikator ini mengukur pengetahuan peserta dalam 
melakukan analisis teknikal.

Tahap 2: Do
Pada tahap ini, dimaksudkan untuk 

melaksanakan rencana aksi, memilih, dan 
mendokumentasikan informasi. Tahap 
pelaksanaan ini akan menggunakan model 
edukasi yang dikembangkan dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh tim sebelumnya. Tahap 
pelaksanaan dimulai dengan memberikan 
pemahaman dasar tentang investasi dan 
meluruskan pemahaman yang salah akan pasar 
modal. Hal ini perlu dilakukan karena salah 
satu solusi dari program pengabdian adalah 
investasi saham syariah. Apabila perspektif 
negatif terhadap pasar modal tidak diperbaiki, 
maka minat belajar dan berinvestasi akan tetap 
rendah. 

Setelah pemahaman akan pasar modal 
sudah diperbaiki, maka tahap selanjutnya 
meningkatkan lietarasi keuangan anggota 
studepreneur. Tahap literasi keuangan ini 
diawali dengan edukasi laporan keuangan, hal 
ini dirasakan perlu karena sebagian anggota 
studepreneur tidak melakukan pencatatan 

keuangan dengan baik. Setelah pencatatan 
diperbaiki, maka baru bisa menentukan besaran 
dana yang akan dialokasikan untuk program 
dana darurat dan investasi saham syariah, 
dengan demikian program edukasi perencanaan 
keuangan secara keseluruhan dapat dilakukan. 
Tahap selanjutnya adalah pemahaman teknik 
investasi, sebelum mendistribusikan dana 
ke investasi saham syariah, maka anggota 
studpreneur harus memahami teknik analisis 
fundamental dan teknik analisis teknikal 
sebagai dasar pengambilan keputusan investasi, 
setelah memahami kedua teknik ini, anggota 
dapat melakukan praktik transaksi saham 
menggunakan SOTS. Dana darurat akan 
berfungsi menjaga kas, sementara investasi akan 
menambah cashflow, dengan demikian dapat 
memperbaiki tata kelola keuangan perusahaan. 
Perlu dipahami oleh peserta pelatihan bahwa 
sebelum memulai berinvestasi pada saham 
syariah, harus dipastikan memiliki dana darurat 
terlebih dahulu, walaupun jumlahnya belum 12 
kali dari pengeluaran rutin bulanan.
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Gambar 4 Model Edukasi Perencanaan Keuangan                                                           
Sumber: Hasil penelitian yang dikembangkan (Rinaldo,D. & Puspita, V.A,  2021)

Gambar 5 Aktivitas Diskusi Menggunakan Zoom Meeting.

Pemberian materi dilakukan secara online, 
untuk materi-materi dasar dan bukan praktek 
dilakukan dengan sisitem diskusi. Tim terlebih 
dahulu menyampaikan materi, kemudian dibuka 
sesi diskusi. Pada sesi diskusi peserta dapat 
bertanya langsung atau menggunakan menu 
chat dalam aplikasi Zoom. Gambar 5 merupakan 
contoh aktivitas diskusi.

Setelah mempelajari materi dasar, maka 
selanjutnya tim mengajarkan bagaimana 
melakukan perencanaan keuangan. tim 
pengabdian membuat form khusus yang 
dibagikan ke peserta. Pada tahap ini dilakukan 
simulasi pengisian form perencanaan 
keuangan. Pertama-tama peserta menyusun 
laporan keuangan. Dari laporan keuangan 
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akan diperoleh dana yang tersedia untuk 
didistribusikan ke form perencanaan keuangan. 
Contoh jika peserta mendapatkan saldo kas 
tersedia untuk perencanaan keuangan sebesar 
Rp1000.000, maka nilai ini akan didistribusikan 
ke form perencanaan yaitu 10% untuk kebaikan 
(Rp100.000),  20%(10%+10%) untuk investasi 
dan dana darurat, 30% (Rp 300.000) untuk cicilan 
sehat  bisa berupa utang untuk pengembangan 
bisnis (jika ada). JIka tidak memiliki cicilan nilai 
Rp 300.000 bisa didistribusikan untuk aktivitas 
investasi atau dana darurat. 40 % (Rp.400.000) 
untuk kebutuhan hidup pelaku bisnis.

Setelah mengetahui jumlah dana yang harus 
diinvestasikan, maka peserta  belajar bagaimana 

teknik analisis investasi.  Salah satu contohnya 
tim membagikan form perhitungan nilai wajar 
saham syariah. Dalam form ini peserta belajar 
menginput data yang dibutuhkan, kemudian 
hasil perhitungan dan intepretasinya  otomatis 
bisa didapat. Form ini akan sangat membantu 
bagi peserta untuk pengambilan keputusan 
investasi saham syariah, dengan form ini 
peserta dapat menghitung nilai wajar saham 
sebuah perusahaan sehingga dapat mengambil 
keputusan berinvestasi atau tidak.

Pada tahap terakhir peserta akan 
belajar cara bertransaksi di pasar modal. Tim 
membagikan modul pedoman bertransaksi 
di pasar modal. Tim juga memberikan materi 

Gambar 6 Contoh Form Perencanaan Keuangan

Gambar 7 Contoh Hasil Perhitungan Nilai Wajar Saham oleh Peserta
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simulasi teknik bertransaksi menggunakan 
aplikasi SOTS (Syariah Online Trading System). 
Gambar 8 merupakan contoh materi yang 
dismpaikan dalam praktek transaksi di pasar 
modal syariah. Setelah siswa menyelesaikan 
materi tahap 3, yang merupakan tahapan terakhir 
dati model edukasi perencanaan keuangan 
dan investasi pasar modal syariah, diharapkan 
siswa mampu menerapkannya, sehingga mereka 
memiliki dana darurat yang cukup untuk 
mengantisipasi risiko dari situasi yang tidak 
terduga, selain itu juga dengan kemampuan 
mereka berinvestasi di pasar modal, diharapkan 
mereka memiliki casflow tambahan, di luar core 
Business mereka. Melalui investasi saham di 
pasar modal syariah mereka dapat memperoleh 
return berupa capital gain dan dividen, baik di 
jangka panjang atau jangka pendek, karena sifat 
dari saham yang likuid

Tahap 3: Check
Pada langkah ini, hasil dari tindakan yang 

diterapkan pada langkah sebelumnya dianalisis, 
dengan melakukan pengukuran kondisi 
sebelum dan sesudah dilakukan tindakan, 

untuk memverifikasi apakah target tercapai dan 
implementasi sesuai dengan yang direncanakan. 
Tim melakukan tes tertulis dan wawancara 
via Zoom untuk memastikan materi yang 
disampaikan dikuasai oleh peserta program 
pengabdian. Proses ini akan menggunakan 
indikator-indikator yang sudah ditetapkan 
dalam proses perencanaan. Pembahasan 
tahapan ini akan dijelaskan bersamaan dengan 
tahap 4 (empat) “Act”.

Tahap 4: Act
Fase ini merupakan tindakan perbaikan  yang 

diperlukan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta, tindakan perbaikan tersebut ditentukan 
berdasarkan hasil evaluasi, sebelum dimulai 
program pelatihan dan pendampingan tim 
melakukan tes tertulis dan wawancara  untuk 
mengetahui tingkat literasi perencanaan 
keuangan dan investasi,  kemudian setelah 
program selesai, kembali dilakukan tes tertulis 
dan wawancara untuk mengetahui efektivitas 
program. Tes tertulis dikususkan untuk materi 
perencanaan keuangan, analisis teknikal dan 
fundamental. Pada tes perencanaan keuangan 

Gambar 8 Contoh Praktik Transaksi Saham Syariah
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peserta diminta untuk membuat laporan arus 
kas dan membuat perencanaan keuangan 
menggunakan form khusus, sementara itu 
untuk analisis teknikal dan fundamental peserta 
diminta menganalisis kasus. Tes wawancara 
dilakukan untuk menguji pengetahuan pesera 
terkait materi dasar investasi, konsep dasar 
pasar modal syariah, produk pasar dan proses 
transaksi di pasar modal syariah. Sistem 
penilaian menggunakan skala 1-4 (1: sangat 
buruk, 2: buruk, 3: Baik, dan 4: sangat baik). 
Menurut Sugiyono (2017) Empat skala pilihan 
terkadang juga digunakan untuk kuesioner 
skala likert yang memaksa responden memilih 
salah satu kutub, karena pilihan ”netral” tidak 
tersedia. Berikut hasil rata-rata skor penilaian 
pada 25 peserta program:

Program PkM berhasil meningkatkan 
pengetahuan anggota studeprenenur dalam 

memahami cara membuat cashflow, tingkat 
pemahaman rata-rata peserta awalnya hanya 
2,12 (Buruk) setelah program mengalami 
peningkatan menjadi 3 (Baik) ini sangat 
penting bagi keberlangsungan bisnis mereka. 
Dengan adanya cashflow, mereka dapat 
menyusun perencanaan keuangan, serta 
dapat melakukan evaluasi terhadap bisnis 
mereka dari bebagai perspektif baik keuangan 
ataupun nonkeuangan berdasarkan data di 
laporan arus kas. Peningkatan juga terjadi pada 
pengetahuan perencanaan keuangan. Peserta 
sudah dapat membuat perencanaan keuangan 
menggunakan form yang diberikan tim. Jika 
rutin mereka lakukan merencanakan keuangan 
menggunakan form tersebut, akan membantu 
memperbaiki tata kelola keuangan bisnis 
mereka, untuk mengembangkan bisnis mereka 
secara berkesinambungan. Beberapa penelitian 

Tabel 3 Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut Program

Kriteria Indikator Penilaian Kondisi Sebelum 
Pelaksanaan PkM

Kondisi Setelah 
Pelaksanaan 

PkM

Kesimpulan & Tindak 
Lanjut

Tingkat 
pemahaman 
perencanaan 
keuangan

Pemehaman 
membuat laporan 
keuangan (cashflow)

2,12 3 Sebagian besar peserta 
mengetahui cara 
membuat cash flow

Pemahaman 
menyusun 
perencanaan 
keuangan

1,48 2,92 Peserta sebagian 
besar memahami cara 
membuat perencanaan 
keuangan

Tingkat 
Pemahaman 
investasi 
saham 
syariah

Pemahaman konsep 
dasar investasi

2,32 3,04 peserta mengalami 
peningakatan 
pemahaman

Pemahanan dasar 
pasar modal syariah

2,08 3,6 Peserta memahami 
dengan baik

Pengetahuan produk 
pasar modal syariah

2,36 3 Peserta memahami 
dengan baik

Pengetahuan 
kebijakan pasar 
modal syariah

1,32 3,72 Peserta memahami 
dengan baik

Pengetahuan proses 
transaksi pasar 
modal syariah

1,28 2,04 Butuh praktek agar lebih 
paham

Pemahaman teknik 
analisis fundamental 
dan teknikal

1,96 2,08 Butuh pelatihan lanjutan 
terutama mengenai 
analisis teknikal

Sumber : Diproses oleh penulis
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menyebutkan pentinganya tata kelola bagi 
UMKM, Tata kelola memberikan manfaat positif 
bagi UMKM, tata kelola mampu mendorong 
kinerja UMKM yang dapat membantu mereka 
untuk terus berkembang(Azhar Hussain & Razak 
Abdul Hadi, 2018; Htay & Salman, 2013; Daw, 
2020; Mariani & Panaro, 2012 )

Pada materi investasi, konsep-konsep 
dasar investasi dapat dipahami dengan baik, 
hanya saja pada materi yang lebih advance dan 
praktikal seperti transaksi pasar modal, analisis 
fundamental, dan teknikal peserta masih pada 
level buruk. Hal ini dirasakan cukup wajar karena 
untuk memahaminya dibutuhkan pengalaman 
praktik langsung yang membutuhkan waktu 
lebih lama.

4. SIMPULAN 
Program pengabdian secara umum mampu 

meningkatkan pengetahuan peserta dalam 
membuat perencanaan keuangan bisnis dan 
literasi investasi, hanya saja peningkatan pada 
literasi investasi pada indikator tertentu belum 
signifikan. Program pengabdian menggunakan 
beberapa tahap, yaitu : Plan, Do, Check, dan Act. 
Pelaksanaan program dilakukan secara online, 
dengan mengkombinasi metode diskusi, praktik, 
dan wawancara. 

Hasil evaluasi menunjukkan pada 
hampir semua indikator penilaian program 

mengalami kenaikan yang cukup signifikan, 
kecuali pada indikator proses transaksi dan 
pemahaman teknik analisis.  Materi ini memiliki 
tingkat kesulitan yang cukup tinggi, karena 
itu mahasiswa sepertinya membutuhkan 
waktu lebih lama untuk dapat menguasai 
materi ini. Diharapkan pada program 
pengabdian selanjutnya dapat dilakukan untuk 
meningkatkan pemahaman peserta akan materi 
tersebut, untuk itu dibutuhkan model edukasi 
literasi pasar modal yang integratif, dengan 
melibatkan berbagai pihak agar proses edukasi 
berjalan efektif.
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Terima kasih dan apresiasi kepada 

STIE EKUITAS yang telah memfasilitasi serta 
mendanai program PkM sehingga dapat 
terlaksana sampai dengan selesai. Tim 
pengabdian juga mengucapkan terima kasih 
kepada seluruh anggota studepreneur yang 
telah berpartisipasi dalam program pelatihan 
dan pendampingan, semoga materi yang telah 
disampaikan dapat bermanfaat dan membantu 
tata kelola keuangan bisnis peserta, selain 
itu,  banyak hal yang dapat kami pelajari dari 
program PkM ini, dan menjadi bekal kami 
untuk terus memperbaiki pada program PKM 
selanjutnya.
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